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ABSTRACT 

 
Wisata gelap atau dark tourismadalah salah satu jenis pariwisata yang berkunjung di tempat-tempat yang 

mengerikan, menyedihkan dan terkadang berunsur mistis. Dark tourism merupakan salah satu bidang pariwisata 

yang berkembang pesat dengan setiap tahunnya pengunjung pariwisata tersebut meningkat. Indonesia adalah 

Negara yang mempunyai banyak bekas bencana alam seperti tsunami dan gunung meletus selain itu mempunyai 

sejarah kelam tentang penjajajhan. 

Metode penelitian yang digunakan dengan literature review. Sumber tersebut terdiri dari tiga puluh 

sembilan jurnal internasional terindeks scopus, satu  jurnal internasional, dua prosiding internasional dan satu 

jurnal nasional. Jurnal diambil melalui google scholar, tiga sub tema yang diambil dari jurnal ini yaitu situs-situs 

pariwisata gelap di dunia, motivasi dan potensi dark tourismdi Indonesia. 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat berbagai macam situs-situs wisata gelap atau dark tourismdi 

dunia antara lain yaitu seperti Ground Zero di New York, Alcatraz Federal Penitentiery di san Fransisco, 

Concentration and Extremination Camp di Auschwitz tetapi masih sedikit penelitian yang meneliti tempat-

tempat di Asia, tempat-tempat di Asia yang sudah ditelti dan masuk jurnal internasional terideks scopus adalah 

Korea Selatan, Kambodja, Taiwan, Malaysia, Jepang dan Palestina. Faktor yang paling mempengaruhi dark 

tourismadalah pengalaman. Pengalaman yang menimbulkan berbagai macam jenis perasaan menjadi satu yaitu 

kebanggaan, syok dan ketakutan, kemarahan, jijik hingga harapan, sehingga menimbulkan motivasi yang kuat 

untuk berkunjung ke dark tourism. Beberapa potensi tempat wisata di Indonesia yang bisa menjadi wisata gelap 

aau dark tourismyang diambil dari beberapa jurnal nasional amupun internasional, prosiding internal yaitu (1) 

Desa Trunyan di Bali; (2) Goa Belanda dan jepang di Bandung; (3) Kapal PLTD Apung dan Kapal atap rumah di 

Aceh; (4) Museum Gunung Merapi; (5) Museum Sisa Hartaku di Yogyakarta; (6) Pulau Galang di Batam 

 

Keywords: dark tourism, dark tourism Indonesia, thanatourism. 
 

 

PENDAHULUAN 

Wisata gelap atau dark tourismsebagai 

pariwisata khusus dalam beberapa tahun 

terakhir ini telah menarik perhatian besar [1].  

Wisata gelap mulai mendapat perhatian peneliti 

sebagai produk pariwisata sejak tahun 90an dan 

sering juga disebut Black hole [2]. Wisata gelap 

adalah bidang wisata yang berkembang pesat 

[3] diperkirakan akan menarik jutaan wisatawan 

setiap tahunnya, diseluruh dunia terutama 

ditempat-tempat yang menawarkan wisata 

tersebut [4]. Beberapa tahun terakhir banyak 

sumber yang mencatat minat yang meningkat 

pada pariwisata tentang kematian, bencana dan 

tempat-tempat yang mistis [5]. 

Data pencarian google dengan kata 

kunci dark tourism pada Desember 2016 

berjumlah hampir empat juta kunjungan [6] dan 

bulan agustus 2020 sudah meningkat menjadi 

seratus Sembilan puluh lima juta kunjungan.. 

Pariwisata gelap merupakan salah satu dari 

pariwisata khusus yang paling popular [7]. 

Makalah atau hasil penelitian tentang dark 

tourism dan thanatourism yang semakin 

meningkat tiap tahunnya dari tahun 1996 

sampai 2016 [6], [8]. Berikut adalah gambar 

diagram data peningkatan pencarian dark 

tourismmelalui google. 

 
Gambar 1. Diagram Data Pencarian Dark 

tourism di Google [6]. 

 

Wisata gelap juga dikenal dengan nama 

“thanatourism”[9] yaitu mengacu pada 

kegiatan berwisata dengan berkunjung di situs 

kematian, bencana dan tempat-tempat yang 



mengerikan [5]. Dark tourism digunakan untuk 

segala bentuk pariwisata yang berkaitan dengan 

kematian, penderitaan, kekejaman, tragedy atau 

kejahatan dan Thanatourism adalah konsep 

yang lebih spesifik tentang praktik perjalanan 

jangka panjang yang termotivasi dengan hal 

tertentu yang bertujuan untuk bertemu dengan 

kematian [6].  Kunjungan ke medan perang, 

kuburan, museum, bekas rumah almarhum 

selebritis dan situs kematian massal juga 

mewakili tentang pariwisata [4].  

Masyarakat kontomporer saat ini [2] 

semakin banyak mengunjungi situs-situs yang 

memperingati bencana alam atau buatan 

manusia seperti situs kematian manusia akibat 

gempa bumi, tsunami, perang, konflik, politik 

dan peristiwa mengerikan lainnya [10]. Situs 

yang terkait dengan perang bencana, kematian 

dan kekejaman telah lama mempesona orang 

untuk berkunjung [11]. Mereka tertarik untuk 

merasakan hidup dan merasakan masa 

lalu,tetapi mereka juga ingin berhubungan 

dengan masa lalu yang sulit dan tidak terkecuali 

dengan para korbannya [9]. 

Indonesia dengan Negara yang subur tetapi juga 

menyimpan banyak misteri antara lain tentang 

bencana alam, adat istiadat dan masa kelam 

tentang penjajahan sebelum masa kemerdekaan, 

sehingga berpotensi untuk dijadikan sebagai 

tempat wisata kelam. Wisata kelam di 

Indonesia seperti prosesi pemakaman di desa 

trunyan,  Museum pasca bencana alam gunung 

merapi di Yogyakarta dan tsunami di Aceh, 

bekas penjajahan Belanda di Bandung 

merupakan sebagian kecil tempat yang menjadi 

potensi wisata kelam di Indonesia 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan yaitu 

menggunakan literature reviewdengan 

mengambil sebanyak tiga puluh sembilan jurnal 

internasional terindeks scopus, satu jurnal 

internasional, dua prosiding internasional dan 

satu jurnal nasional. Jurnal atau prosiding dicari 

melalui google scholar dengan kata kunci “dark 

tourism”, “dark tourism Indonesia”, 

“thanatourism”. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

 

1. Situs-situs Pariwisata Gelap di Dunia 

 

Terdapat berbagai macam situs-situs pariwisata 

gelap di dunia. Situs-situs tersebut semakin 

tahun semakin berkembang dengan pengunjung 

yang semakin meningkat. 

Beberapa situs-situs pariwisata gelap didunia 

antara lain yaitu: 

1) Ground Zero-The NationalMemorial di New 

York [2], [12], [9]. 

2) Alcatraz Federal Penitentiary di San 

Fransisco Bay USA [1], [13], [14], [15], 

[16]. 

3) Arlington National Cometery  di Virginia 

[17] 

4) Concentration and Extermination Camp in 

Auschwitz [5], [2], [18], [12], [9], [19]; 

5) Hiroshima Peace Memorial Park [2], [20]. 

Literatur pandangan wisata tentang dark 

tourism yang terbatas di Asia [21]memberikan 

sedikit peluang untuk mencari sumber artikel 

tentang wisata kelam dan tidak sebanyak di 

Eropa dan Amerika. Beberapa Negara yang 

sudah dijadikan sebagai tempat penelitian dark 

tourism asia adalah wilayah korea selatan [22], 

kambodja [23], Taiwan [24], Malaysia [25], 

[15], jepang [26], Palestina [27], negara-negara 

luar asia juga dilakukan untuk tempat penelitian 

seperti di Ghana (Slave castle) [14], Polandia 

(Auschwitz) [5]. 

Pengunjung situs-situs pariwisata gelap 

di dunia semakin tahun semakin meningkat 

seperti contoh pada situs bersejarah holocaust di 

Polandia, berkembang dari 0,5 juta pengunjung 

setiap tahun (2001) menjadi 1,2 juta 

pengunjung di taun 2009 dan wisata gelap 

ground zero di New York menarik wisatawan 

hingga 3,5 juta wisatawan [22]. 

Masih terbatasnya penelitian di Asia 

tentang dark tourism. Dark tourism di ASEAN  

masyarakatnya lebih banyak  untuk memilih 

berkunjung ke museum dan situs-situs 

bersejarah dibandingkan dengan situs-situs 

bencana alam [21], sehingga perkembangan 

dark tourism belum berkembang pesat seperti di 

Eropa. Masyarakat Asia sebagian besar masih 

mempersipkan bahwa wisata adalah 

mengunjungi tempat-tempat yang 

menyenangkan, tempat-tempat yang menarik 

dan membuat pengunjung bahagia. 

Menurut data penelitian tentang dark 

tourism menyatakan bahwa masyarakat 

ASEAN 39% responden netral, 10% sangat 

tidak bersedia, 19% tidak bersedia, 27% 

bersedia dan 5% sangat berkeinginan [21]. 

Penyebab masih banyaknya wisatawan yang 

menghindari berkunjung ke dark tourism 

berkaitan dengan kematian, kekejaman dan 



tragedy sehingga menimbulkan rasa takut 

terhadap diri pengunjung [28]. 

Dark tourism hadir dalam berbagai 

bentuk dan semuanya berkaitan dengan 

kematian dan representasi kematiannya. 

Wisatawan di dark tourism memahami 

perjalanan mereka yang dirasakan melaui 

tubuh, emosi, perasaan, pikiran, social, budaya 

dan keadaaan tempat yang tumpang tindih, 

mengalir dan selalu berubah [29].   

 

2. Motivasi 

Motivasi merupakan keinginan untuk 

melakukan sesuatu yang didasarkan dengan 

berbagai hal. Terdapat berbagai faktor yang 

mepengaruhi motivasi dark tourism. Berikut 

adalah tentang faktor-faktor motivasi 

pengunjung untuk dark tourism[21] yaitu: 
Tabel 1. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

dark tourism. 

Motivation Factor Frequency (f) 

Experience 494 

History 424 

Education 285 

Culture and Identity 238 

Remembrance 199 

Thrill-seeking 173 

Site 141 

Exhibits 97 

Death and Dying 53 

Others 35 

 

Faktor paling utama dari tabel 1 yang 

memberikan motivasi kepada pengunjung 

untuk dark tourism di Asia yaitu 

pengalaman. 

Pengalaman merupakan awal dari 

sebuah emosi seseorang. Terdapat berbagai 

macam jenis pengalaman sehingga membuat 

pengunjung termotivasi untuk dark tourism. 

Pengunjung yang berwisata di dark tourism 

dengan pengalaman emosi maka pengunjung 

aan bisa merasakan antara lain emosi, 

keingin tahuan, empati, kasih sayang atau 

kesusahan, horor, ketakutan, kemarahan, 

kesedihan dan rasa malu[30]. 

Emosi pengunjung yang dating di dark 

tourism bisa didapat dari pembelajaran dark 

tourism[31] serta akan menghasilkan 

berbagai macam reaksi perasaan secara 

bersamaan yaitu kebanggaan [32], syok dan 

ketakutan [33], [34], kemarahan [35], jijik 

[3] hingga harapan [23]. 

Pengalaman tentang kematian 

merupakan pengalaman yang banyak 

menguras emosi dan perasaan. Pengalaman 

kematian bisa bersifat permanen dan seakan 

terjadi kepada pengunjung [3]. Tempat 

kematian yang banyak dikunjungi oleh 

wisatawan umumnya adalah tempat 

kematian, bencana dan kekejaman yang bisa 

mencerminkan masa lalu yang menyakitkan 

[36], tetapi emosi yang menyakitkan 

tersebut yang memberikan pembelajaran 

hidup bagi pengunjung [31]. 

Dark tourism tidak hanya sebatas tentang 

rasa takut melainkan wisatawan seringkali 

dapat merasakan bahaya dan ketakutan yang 

bercampur dengan kegembiraan [33], [37]. 

3. Potensi Tempat dark tourism Indonesia 

Indonesia merupakan Negara yang kaya akan 

tempat wisat dari wisata pesisir sampai wisata 

pegunungan, dari keindahan wisata tersebut 

juga banyak obyek wisata kelam yang 

berpotensi sebagai dark tourism. 

 

a. Desa Trunyan Bali 

Desa Trunyan merupakan desa di tepi danau 

batur di Bali utara, orang-orang kuban 

membawa jenazah mereka untuk beristirahat 

diatas tanah. Satu-satunya orang mati yang 

diizinkan untuk dimakamkan disini adalah yang 

meninggal karena usia tua, peyakit karena usia 

tua, bukan mereka yang meninggal karena 

kecelakaan atau pebab tragis lainnya seperti 

dibunuh [38]. 

 

 
Gambar 2. Pemakaman di Desa Trunyan Bali [39] 

 

b. Goa Belanda dan Jepang di Bandung 

Goa Belanda terletak di daerah selatan patahan 

lembang dan merupakn situs peninggalan 

penjajahan Belanda yang dibuat dengan kerja 



paksa dan memakan banak korban. Goa belanda 

dan jepang merupakan spectrum yang paling 

kelam dalam spectrum dark tourism [40]. Goa 

yang menyimpan banyak peristiwa kelam 

seperti kematian pada saat pembangunan dan 

pembantaian oleh penjajah.  

Berkunjung ditempat bekas konflik 

akan menghlangkan trauma yang pernah terjadi 

kepada pengunjung serta akan menimbulkan 

kegembiraan dan terkadang sebaliknya seperti 

wisatawan yang melanggar peraturan dan batas-

batas yang ditentukan oleh peraturan tempat 

wisata setempat akan menimbulkan ketakutan 

[33]. 

 

 
Gambar 3. Goa Belanda dan Jepang [41] 

 

c. Kapal PLTD Apung dan Kapal Atap Rumah 

di Aceh  

Kapal PLTD apung adalah kapal yang berada 

di tengah pemukiman warga yang berada di 

Gampong Punge Blang Cut dan Kapal 

nelayan di atap rumah yang terletak di 

Lampulo Kota Banda Aceh. Bangunan-

bangunan tersebut tetap menjadi situs ziarah 

bagi warga aceh dan menjadi tempat wisata 

bagi para pengunjung [42]. 

 

 
Gambar 4. Kapal PLTD Apung [43] 

 

 
Gambar 5. Kapal Atap Rumah di Aceh [44] 

 

d. Museum Gunung Merapi (MGM) di 

Yogyakarta 
Museum Gunung merapi adalah museum yang 

terletak di desa Harjobinangun Pakem yang 

merupakan tempat peringatan tragedy meletusnya 

gunung merapi. MGM sebagai destinasi wisata 

bencana memberikan pengetahuan, pemahaman 

kepada public tentang bencana alam dan menjadi 

literasi bencana melalui media museum [45]. 

 

 
Gambar 6. Museum Gunung Merapi Yogyakarta 

[46] 

 

e. Museum Mini Sisa Hartaku di Yogyakarta 
Museum Mini Sisa Hartaku atau The Rest of My 

Treasure adalah rumah seorang warga di dusun 

Petung, Kepuharjo Kec. Cangkringan kabupaten 

Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta yang dijadikan 

sebagai museum kecil sebagai bukti meletusnya 

gunung merapi. Berbagai jenis peralatan rumah 

tangga (piring, gelas, sendik, televise, sepeda dan 

pakaian) tidak berbentuk serta sisa-sisa tengkorak 

sapi peliharaan yang diletakkan di depan pintu 

museum merupakan bagian yang bisa dilihat di 

museum tersebut dan menjadi bukti kemurkaan 

gunung merapi [47].  

 



 
Gambar 7. Museum Mini Sisa Hartaku [48] 

 

f. Pulau Galang di Batam 

Pulau galang adalah bagian 

dariserangkaian pulau besar di 

kepulauan riau yang dihubungkan oleh 

enam jembatan Barelang. Tahun1975 

hingga 1996 pulau galang merupakan 

kamp pengungsi yang dikelola oleh 

perserikatan Bangsa-Bangsa Komisaris 

untuk Pengungsi (UNHCR). Kamp 

dipulau galang saat ini telah menjadi 

tempat ziarah bagi mantan interniran 

Vietnam dan keturunannya serta 

menarik wisatawan untuk berkunjung 

terutama dari Negara Singapura 

(Carruthers: 2011). Motivasi 

pengunjung ke kamp di pulau galang 

hampir sama seperti para keturunan 

Israel yang selamat dari holocaust dan 

berkunjung kembali ke situs tersebut 

dengan tujuan untuk mengenang 

peristiwa yang pernah terjadi [49]. 

 

 

 
Gambar 8. Camp Vietnam di Pulau Galang [50] 

 

KESIMPULAN 
Terdapat berbagai macam situs-situs wisata 

gelap atau dark tourismdi dunia antara lain yaitu 

seperti Ground Zero di New York, Alcatraz Federal 

Penitentiery di san Fransisco, Concentration and 

Extremination Camp di Auschwitz. Penelitian 

terbanyak tentang dark tourism terdapat di Eropa 

dan Amerika sedangkan di Asia masih terbatas di 

beberapa Negara yaitu Korea Selatan, Kambodja, 

Taiwan, Malaysia, Jepang dan Palestina. 

Faktor pengalaman adalah factor utama dari 

tujuh factor yang mempengaruhi motivasi dark 

tourism.pengalaman menjadikan awal dari emosi 

dan perasaan wisatawan untuk berkunjung. Reaksi 

perasaan secara bersamaan meliputi kebanggaan, 

syok dan ketakutan, kemarahan, jijik hingga 

harapan. 

Potensi dark tourism di Indonesia cukup 

bagus dengan ditemukan beberapa artikel atau jurnal 

internasional dan nasional yang membahas tentang 

tempat-tempat dark tourism di Indonesia yaitu Desa 

Trunyan di Bali, Goa Belanda dan jepang di 

Bandung, Kapal PLTD Apung dan Kapal atap 

rumah di Aceh, Museum Gunungg Merapi dan 

Museum Sisa Hartaku di Yogyakarta serta pulau 

galang di Batam. Tempat-tempa tersebut masih 

sebagian kecil yang sudah diteliti dan diulas melalui 

jurnal dan artikel. Masih banyak tempat-tempat dark 

tourismdi Indonesia yang perlu di teliti, mengingat 

Negara Indonesia mempunyai banyak tragedy alam 

yang pernah terjadi dan sejarah kelam tentang 

penjajahan di Indonesia. 

Penelitian dengan metode literature review 

ini masih dirasa sangat kurang terutama dalam hal 

mencari jurnal-jurnal internasional maupun nasional 

yang membahas atau meneliti tentang dark 

tourismdi Indonesia sehingga harapannya dengan 

adanya artikel ini bisa menjadi bagian literature 

review untuk penelitian selanjutnya. 
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